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Abstract 
Background: Myofascial pain syndrome (MPS) is a pain disorder characterized by sensory, 
motor and autonomic symptoms caused by trigger points. The international prevalence of 
myofascial pain syndrome is 13.5% to 47%, while in Indonesia the incidence of myofascial 
pain syndrome occurs as much as 54% in women and 45% in men. The purpose of this study 
was to determine the effect of ischemic compression on myofascial pain syndrome of the 
upper trapezius muscle in students at SMPN 209 Jakarta. Methods: This study used a pre 
experimental research with a one group pretest and posttest design. The sample consisted 
of 13 students at SMPN 209 Jakarta, selected by purposive sampling technique based on 
predetermined inclusion criteria. The measuring tool used is the Visual Analog Scale (VAS). 
Data analysis included univariate and bivariate analysis using the Wilcoxon test. Results: 
there was a change in the myofascial pain syndrome upper trapezius muscle pain scale of 
4.08 from 5.46 to 1.38 with p-value = 0.001. Conclusion: Ischemic compression has a 
significant effect on reducing myofascial pain syndrome upper trapezius muscle pain. 
Keywords: Ischemic compression; Myofascial Pain Syndrome; Upper Trapezius muscle; 
Adolescents 

Abstrak 

Latar Belakang: Myofascial pain syndrome (MPS) adalah gangguan nyeri yang ditandai 
dengan adanya gejala sensorik, motorik dan otonom yang disebabkan karena adanya 
trigger point. Prevalensi internasional myofascial pain syndrome yaitu 13,5% hingga 47% 
sedangkan di Indonesia angka kejadian myofascial pain syndrome terjadi sebanyak 54% 
pada perempuan dan 45% pada laki-laki. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh ischemic compression terhadap myofascial pain syndrome otot upper trapezius 
pada siswa di SMPN 209 Jakarta. Metode: Penelitian ini, menggunakan jenis penelitian 
pre eksperimental dengan design one group pretest dan posttest. Sampel terdiri dari 13 
siswa di SMPN 209 Jakarta, dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 
inklusi yang sudah ditetapkan sebelumnya. Alat ukur yang digunakan yaitu Visual Analog 
Scale (VAS). Analisa data meliputi analisa univariat dan bivariat menggunakan uji 
Wilcoxon. Hasil: terjadi perubahan skala nyeri myofascial pain syndrome otot upper 
trapezius sebesar 4,08 dari 5,46 menjadi 1,38 dengan p-value=0,001. Kesimpulan: 
Ischemic compression memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penurunan nyeri 
myofascial pain syndrome otot upper trapezius. 
Kata kunci: Ischemic compression; Myofascial Pain Syndrome; Otot Upper Trapezius; 
Remaja 
 

Pendahuluan  
Di Amerika Serikat, terdapat lebih dari 100 juta orang mengalami myofascial 

pain syndrome dan menurut beberapa penelitian sebanyak 30-85% kasus nyeri 
musculoskeletal muncul akibat adanya MPS (Urits et al., 2020). Angka kejadian 
myofascial pain syndrome yang biasanya terlihat di Indonesia adalah 54% untuk 
Wanita dan 45% untuk pria (Wardhani et al., 2021). Prevalensi myofascial pain 
syndrome otot upper trapezius mencapai 40% dalam 1 tahun dan sering terjadi 
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pada populasi umum di indonesia (Sulistyaningsih & Putri, 2020). Menurut 
Simons and Travell otot yang sering terkena myofascial pain syndrome adalah otot 
upper trapezius yaitu sebanyak 82,1% di bagian kanan dan 79% di bagian kiri otot 
upper trapezius. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di 
SMPN 209 Jakarta pada siswa osis kelas 1 dan 2 didapatkan 13 orang mengalami 
myofascial pain syndrome otot upper trapezius. 

Myofascial pain syndrome adalah gangguan nyeri yang ditandai dengan 
adanya gejala sensorik, motorik, dan otonom yang disebabkan karena adanya 
trigger point (Urits et al., 2020). Trigger point yaitu titik hipersensitif yang terdapat 
di otot atau fascia yang nyeri ketika di tekan dan dapat menimbulakan referred 
pain, referred tenderness, dysfungsi motoric dan fenomena otonom. Trigger point 
muncul ketika otot digunakan secara berlebihan. Myofascial pain syndrome dapat 
mempengaruhi aktifitas sehari-hari khususnya pada pelajar. Nyeri yang 
ditimbulkan dapat mengakibatkan terganggunya pola belajar dan nantinya akan 
berdampak pada prestasi siswa tersebut (Anggraeni, 2014). 

Ada banyak cara yang dapat dilakukan melalui modalitas fisioterapi untuk 
mengurangi rasa nyeri pada otot upper trapezius, salah satunya yaitu dengan 
melakukan teknik ischemic compression. Ischemic compression adalah Teknik 
penekanan yang dilakukan secara terus menerus atau berkelanjutan pada trigger 
point (Lu et al., 2022). Tujuan dari ischemic compression adalah untuk mengurangi 
nodule, ketegangan otot, nyeri dan sensibilitas pada trigger point (Paula et al., 
2020). Hasil penelitian oleh  Gore, (2017) menunjukkan bahwa pemberian ischemic 
compression memiliki pengaruh yang signifikan untuk mengurangi nyeri pada 
myofascial pain syndrome dengan nilai mean=1.86, SD=1.35 dan p=0.0001 
(p<0,05). Pemberian ischemic compression selama 90 detik dengan 5 repetisi 
diselingi 5 detik istirahat dilakukan selama 2 minggu dengan frekuensi 6 kali per 
minggunya (Babu et al., 2016).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rerata myofascial pain syndrome 
sebelum dan sesudah diberikan intervensi ischemic compression dan untuk 
mengetahui pengaruh ischemic compression terhadap myofascial pain syndrome 
otot upper trapezius pada siswa di SMPN 209 Jakarta. 

 
Metode 

Penelitian ini, menggunakan jenis penelitian pre eksperimental dengan 
design one group pretest dan posttest. Hanya ada satu kelompok yang diberikan 
perlakukan, dimana pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan 
diberikan. Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik purposive sampling, di mana sampel diambil berdasarkan kriteria inklusi 
yaitu terdapat trigger point pada otot upper trapezius dan bersedia menjadi 
responden dengan menandatangani surat perjanjian. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan Mei 2023 selama 2 minggu dengan 6 kali pertemuan dalam seminggu 
di SMPN 209 Jakarta yang beralamat di Jalan Inpres Jakarta Timur. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 13 orang yaitu siswa SMPN 209 Jakarta dan 
semuanya menerima intervensi ischemic compression. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara, dan pemeriksaan langsung kepada responden. Analisis 
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univariat dilakukan pada setiap variabel dari hasil penelitian, yaitu usia, jenis 
kelamin, lama penggunaan gadget, hasil pretest dan posttest. Analisis bivariat pada 
penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk uji normalitas. Uji hipotesis 
pada penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan intensitas 
nyeri Myofascial Pain Syndrome pada otot upper trapezius sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi Ischemic Compression. 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik 
Penelitian Kesehatan Universitas Negeri Semarang dengan nomor 
210/KEPK/EC/2023. 

 
Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

13 3 23,1 
14 9 69,2 
15 1 7,7 

Total 13 100 

 
Berdasarkan tabel 1 diatas, distribusi frekuensi berdasarkan usia didominasi oleh 
sampel berusia 14 tahun yaitu sebanyak 9 orang dengan persentase sebesar 
69,2%. Frekuensi terendah adalah sampel berusia 15 tahun yaitu sebanyak 1 
orang dengan persentase sebesar 7,7%.  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 3 23,1 

Perempuan 10 76,9 

Total 13 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas, distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin 
didominasi oleh perempuan yaitu sebanyak 10 orang dengan persentase sebesar 
76,9%. Frekuensi terendah yaitu laki-laki berjumlah 3 orang dengan persentase 
sebesar 23,1%.  

Tabel 3. Distribusi Data VAS Sebelum dan Sesudan Pemberian Intervensi 

Pretest Posttest 

VAS F % VAS F % 

4 1 7,7 0 3 23,1 
5 8 61,5 1 3 23,1 
6 2 15,4 2 6 46,2 
7 1 7,7 3 1 7,7 
8 1 7,7    

 
Berdasarkan tabel 3 diatas, menunjukkan frekuensi nilai VAS selama 2 minggu 
diberikan intervensi ischemic compression. Frekuensi nilai VAS terbesar pada 
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pretest yaitu nilai 5 (nyeri sedang) dengan jumlah 8 orang (61,5%) dan pada 
posttest yaitu nilai 2 (nyeri ringan) dengan jumlah 6 orang (46%). 

 

Tabel 4. Hasil Pengukuran VAS Sebelum dan Sesudah Intervensi 

VAS Mean SD Min-Max CI 95% 

Sebelum 5,46 1,050 4-8 4,83-6,10 
Sesudah 1,38 0,961 0-3 0,80-1,97 
Selisih  4,08 0,089 4-5 4,03-4,13 

 
Berdasarkan tabel 4 di atas, didapatkan perubahan antara sebelum dan sesudah 
pemberian intervensi ischemic compression. Nilai rata-rata sebelum dilakukan 
intervensi ischemic compression yaitu 5,46 (nyeri sedang) dengan standar deviasi 
1,050 dan nilai minimal 4 serta nilai maksimal 8. Pengukuran VAS setelah 
dilakukan intervensi ischemic compression didapatkan rata-rata sebesar 1,38 
(nyeri ringan) dengan standar deviasi 0,961 dan nilai minimal 0 serta nilai 
maksimal 3. Uji estimasi 95% untuk pretest sebesar 4,83 sampai dengan 6,10, 
sedangkan uji estimasi 95% untuk posttest sebesar 0,80 sampai dengan 1,97. Nilai 
rerata selisih VAS sebesar 4,08 dengan nilai standar deviasi 0,089, serta nilai 
minimal 4 dan maksimal 5. Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan terdapat 
penurunan nyeri myofascial pain syndrome otot upper trapezius setelah diberikan 
intervensi ischemic compression. 

 

 
Gambar 1. Perubahan Nilai VAS 

 

Berdasarkan gambar 1 di atas menunjukkan distribusi frekuensi nilai VAS selama 
dilakukannya intervensi ischemic compression. Nilai VAS tertinggi pada pretest 
yaitu nilai 5 (nyeri sedang) sebanyak 8 orang. Nilai VAS tertinggi pada evaluasi 1 
yaitu nilai 5 (nyeri sedang) sebanyak 6 orang. Nilai VAS tertinggi pada evaluasi 2 
yaitu nilai 3 (nyeri ringan) dan 5 (nyeri sedang) sebanyak 4 orang. Nilai VAS 
tertinggi pada evaluasi 3 yaitu nilai 3 (nyeri ringan) sebanyak 5 orang. Nilai VAS 
tertinggi pada posttest yaitu nilai 2 (nyeri ringan) sebanyak 6 orang.   

 

0 0 0 0

1

8

2

1 1

0 00 0 0 0

1

6

4

2

0 0 00 0 0

4

1

4

2 2

0 0 00 0

3

5

3

2

0 0 0 0 0

3 3

6

1

0 0 0 0 0 0 0

0

2

4

6

8

10

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

F
re

k
u
e
n

s
i

Nilai VAS

Perubahan Nilai VAS Selama Intervensi

PreTest

Evaluasi 1

Evaluasi 2

Evaluasi 3

PostTest



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia   Vol 3, No 2, Oktober 2023 

 

138 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Sebelum dan Sesudah Pemberian Intervensi Ischemic 
Compression 

 p-value Keterangan 

Posttest VAS – Pretest VAS 0,001 Terdapat pengaruh 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan Uji Wilcoxon didapatkan 
hasil P-value 0,001, dalam hal ini nilai signifikansi p value <0,05 sehingga Ho 
ditolak yang berarti terdapat pengaruh signifikan dalam pemberian intervensi 
ischemic compression terhadap penurunan nyeri myofascial pain syndrome otot 
upper trapezius pada siswa di SMPN 209 Jakarta. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis univariat karakteristik responden berdasarkan 
usia dilihat dari data yang diperoleh pada penelitian ini usia tertinggi yaitu 15 
tahun dan terendah yaitu 13 tahun. Siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama) 
sering sekali melakukan aktivitas statis seperti bermain gadget, membaca buku, 
dan membawa beban yang berat pada ransel nya. Beberapa faktor dapat dikaitkan 
dengan myofascial pain syndrome seperti postur tubuh yang buruk dan 
ketegangan otot (Sabeh et al., 2020). Aktivitas yang dilakukan secara statis serta 
terus menerus yang mana dalam jangka waktu yang lama akan menyebabkan 
ketegangan pada otot upper trapezius sehingga dapat menimbulkan myofascial 
pain syndrome (Tsabita et al., 2021). 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin sebagian besar terdiri 
dari responden perempuan yaitu sebanyak 10 orang. Di Indonesia, sebagian besar 
masyarakat mengalami myofascial pain syndrome, dengan jumlah 54% 
perempuan dan 45% laki-laki (Tsabita et al., 2021). Menurut Ema Anaganefy 
(2018) menyatakan bahwa perempuan memiliki gejala fisik dan psikologis yang 
yang lebih berat daripada laki-laki. Ketegangan otot leher dapat dipicu dari 
meningkatnya tingkat stressor yang mana akan berpengaruh terhadap 
terstimulasinya nociseptor sehingga akan timbul viscous cycle yang dapat 
menimbulkan nyeri, maka dalam hal tersebut perempuan memiliki tingkat 
sensitivitas nyeri yang lebih tinggi daripada laki-laki. 

Myofascial pain syndrome dapat disebabkan oleh kerja otot yang berlebihan. 
Otot yang bekerja secara berlebihan dan terus menerus akan terjadi kontraksi 
terus menerus yang membuat otot menjadi tegang sehingga akan menimbulkan 
spasme, kekakuan, serta penurunan sirkulasi darah pada otot yang dapat memicu 
timbulnya trigger point (Aktifah et al., 2021). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Babu et al pada tahun 2016 
intervensi ischemic compression akan memiliki pengaruh setelah dilakukan selama 
12 kali terapi. Namun dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
responden yang menderita myofascial pain syndrome otot upper trapezius 
menunjukan bahwa rata-rata pada pertemuan ke 6 responden sudah mengalami 
penurunan nyeri. 

Pengukuran VAS kembali dilakukan setelah diberikan intervensi dan terjadi 
penurunan nilai nyeri dengan selisih 4,08. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Jehaman dkk pada tahun 2020 bawa Pemberian 
IC berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan nyeri myofascial upper 
trapezius, hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa pemberian IC 
pada trigger point upper trapezius dapat menginaktifkan trigger point tersebut 
dengan meningkatkan suplai darah lokal sehingga eksudat-eksudat inflamasi dan 
metabolit nyeri pada nyeri dapat didorong keluar menuju sistem peredaran darah 
(Jehaman et al., 2020). 

Hasil uji Wilcoxon yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa p-
value=0,001, dalam hal ini nilai signifikansi <0,05 yang berarti Ho ditolak yang 
artinya terdapat pengaruh intervensi ischemic compression terhadap myofascial 
pain syndrome otot upper trapezius. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Babu et al., 2016) yang melakukan penelitian dengan judul 
“comparative effect between hold relax versus ischemic compression techniques on 
upper trapezius myofacial trigger point” membuktikan bahwa intervensi ischemic 
compression memiliki persentase yang lebih baik dalam menurunkan nyeri 
myofascial pain syndrome. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nikam dan Varadharajulu pada 
tahun 2021 pemberian intervensi ischemic compression dengan durasi 90 detik 
dapat memberikan hasil yang lebih signifikan dalam mengurangi nyeri 
dibandingkan dengan durasi 30-60 detik (P.Nikam & Varadharajulu, 2021). 
Pemberian ischemic compression dilakukan sesuai dengan batas toleransi nyeri 
pasien, kemudian setelah dilepaskan akan diberikan gerakan efflurage. Intervensi 
tersebut diberikan selama 90 detik dengan 5 repetisi dilakukan sebanyak 6 sesi 
per minggu selama 2 minggu (Babu et al., 2016). 

Kesimpulan dan Saran 

  Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapatnya pengaruh dalam 
pemberian intervensi ischemic compression terhadap myofascial pain syndrome 
otot upper trapezius. Rerata nilai nyeri Myofascial Pain Syndrome otot Upper 
Trapezius pada responden sebelum diberikan intervensi Ischemic Compression 
adalah 5,46. Hal ini menunjukkan bahwa rerata nilai nyeri pada responden 
termasuk dalam kategori nyeri sedang. Rerata nilai nyeri Myofascial Pain 
Syndrome otot Upper Trapezius setelah diberikan intervensi ischemic compression 
adalah 1,38. Hal ini menunjukkan bahwa rerata nilai nyeri pada responden setelah 
diberikan intervensi termasuk dalam kategori nyeri ringan. Hal ini dapat diartikan 
bahwa rerata setelah dilakukan intervensi ischemic compression pada responden 
mengalami perubahan pada nilai nyeri Myofascial Pain Syndrome otot Upper 
Trapezius. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon test pada Myofascial Pain Syndrome otot 
Upper Trapezius didapatkan hasil p value = 0,001 (p value ≤ 0,05). Hal ini dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh ischemic compression terhadap Myofascial Pain 
Syndrome otot Upper Trapezius pada siswa di SMPN 209 Jakarta. 
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